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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Instagram merupakan media sosial yang fitur-fiturnya 
memfokuskan aplikasi foto, video dan telah menyita banyak perhatian 
pengguna online. Menurut situs instagram dalam artikel Puspitorini, Dyah 
ayu (2016), aplikasi instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike 
Krieger. Aplikasi ini dirilis pada bulan Oktober 2010. Instagram 
merupakan aplikasi yang digunakan untuk berbagi foto atau gambar 
kepada teman-teman sesama pengguna instagram. Foto-foto di instagram 
dapat dijadikan kenangan untuk bisa dilihat kedepanya. 
Penggunaan media instagram di seluruh dunia pada tahun 2017 
mengalami peningkatan yang sangat pesat. Tercatat sejak bulan April 2017 
penggunaan media Instagram mencapai 100 juta pengguna. Secara 
keseluruhan media Instagram mempunyai pengguna yang sudah mencapai 
800 juta menurut Carolyn Everson selaku Vice President Global 
Marketing Solutions Facebook selaku induk Instagram. Sebanyak 500 juta 
dari 800 juta pengguna merupakan pengguna aktif harian yang setidaknya 
membuka aplikasi Instagram sebanyak satu kali setiap hari (Yusuf. 
Kompas.com: 2017). 
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Pada era sekarang media instagram tidak hanya digunakan sebagai 
berbagi foto saja. Dengan berjalannya waktu media instagram dapat di 
manfaatkan sebagai berikut: 1) digunakan untuk mengetahui tren yang 
sedang berkembang, 2) digunakan untuk bisnis atau perdagangan, 3) 
digunakan untuk mem-follow tokoh yang terkenal, 4) digunakan untuk 
melihat berita atau informasi yang tersedia, 5) digunakan untuk 
mengunggah foto/ hanya sekedar membagikan foto saja, 6) digunakan 
sebagai sarana komunikasi atau chatting.  
Adanya dampak tersebut kita sebagai pengguna instagram harus 
pandai-pandai dalam memanfaatkannya. Sehingga media tersebut 
membawa dampak positif untuk diri sendiri dan orang lain, tidak hanya 
menjadi dampak negatif saja. Seperti yang banyak dijumpai di story pada 
akun pengguna instagram, di dalamnya termuat banyak informasi yang 
dapat membantu kita dalam memperbanyak wawasan. Misalnya, pada 
akun @kreatips yang di dalamnya memuat kreatifitas untuk memanfaatkan 
barang bekas menjadi menarik dan bermafaat. Selain itu pada akun 
@indozone di dalamnya memuat berita baru di dalam maupun di luar 
negeri. 
Media instagram memang mempunyai banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia, tetapi media Instagram juga mempunyai pengaruh 
negatif bagi kita. Menurut Khoirunnisa (2014:228) munculnya sikap boros 
dan cenderung bersikap konsumtif, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 
banyak munculnya iklan online shop yang ada di media instagram. 
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Menurut Anna, Lusia kus (2017) menjadikan orang orang mempunyai 
perasaan tertinggal dari kehidupan orang yang selalu mengunggah foto-
foto liburannya serta mengakibatkan kepercayaan diri rendah dan 
memberikan kepercayaan yang tidak realistik.  
Secara umum kecerdasan seseorang tidak hanya di gunakan dalam 
memanfaatkan instagram saja, melainkan kecerdasan juga di gunakan 
dalam pembelajaran di sekolah. Kecerdasan seseorang diyakini sangat 
berpengaruh pada keberhasilan belajar yang dicapai di sekolah (Khodijah, 
Nyanyu, 2014 : 101). Dengan adanya kecerdasan peserta didik diharapkan 
dapat menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
disekolah. Kecerdasan seorang perserta didik dipengaruhi oleh lima faktor 
yaitu, (1) faktor pembawaan yaitu faktor yang dibawa sejak lahirnya 
seseorang, (2) faktor kematangan, (3) faktor pembentukan, (4) faktor 
minat dan pembawaan yang khas, (5) faktor kebebasan. Semua faktor di 
atas saling berkaitan satu sama lainnya dalam membentuk kecerdasan 
seorang siswa. Faktor tersebut tidak dapat berdiri sendiri dalam 
membentuk kepandaian siswa (Purwanto, Ngalim, 2003: 55-56).  
Kenyataannya bahwa setiap peserta didik memiliki tingkat 
kecerdasan intelektual yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut tampak 
memberikan warna dalam pembelajaran di kelas. Selama pembelajaran 
yang di berikan oleh guru, ada anak yang cepat menerima pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru dan ada pula anak yang lamban menerima 
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menangkap pembelajaran. Perbedaan pada siswa bukan berarti guru 
memandang rendah kecerdasan siswa (Khodijah, Nyanyu,2014: 101).  
Tidak hanya kecerdasan intelektual saja, siswa memiliki 
kecerdasan lain yang menyebabkan keberhasilan yang berbeda antara 
siswa satu dengan siswa yang lainya. Biasanya kecerdasan dalam bidang 
non akademik yang dimiliki siswa sesuai dengan minat dan bakat masing-
masing siswa.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Howard Gardner 
dalam Khadijah, Nyanyu, (2014 : 97-98) dalam teorinya mengungkapkan 
bahawa siswa tdiak hanya memiliki kecerdasan bidang akademik saja 
melainkan memiliki kecerdasan di bidang lainya. Adapun kecerdasan yang 
yang dapat dimiliki peserta didik antara lain: 1) Linguistic intelligence  
atau kecerdasan bahasa. 2) Logical-mathematical atau kecerdasan 
matematika. 3) Musical intelligence atau kecerdasan musik. 4) Spatial 
intelligence, atau kecerdasan visual. 5) Bodily-kinestethic intelligence, atau 
kecerdasan tubuh. 6) Interpersonal intelligence atau kepandaian 
interpersonal. 7) Intrapersonal Intelligence atau kepandaian intrapersonal. 
8) Naturalis intelligence atau kepandaian tentang alam. 9) Exsistensial 
intelligence atau kecerdasan memahami eksitensi manusia 
Kecerdasan majemuk yang di miliki oleh siswa sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S. at-Tin: 4 yang berbunyi : 
                
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya.(Q.S. at-Tin ayat 4)  
 
Ibnu Katsir menjelaaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia 
dalam wujud dan bentuk yang sebaik-baiknya dengan perawakan yang 
sempurna serta beranggota badan yang normal (Ghoffar, 2008 : 382). 
Allah menciptakan manusia diberikan akal yang sehat, badan serta hawa 
nafsu yang digunakan untuk menjalani kehidupan di dunia dan beribadah 
kepada Allah. Hal tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan 
memiliki akal yang sehat. Didalam akal manusia terdapat  banyak 
kepandaian yang menjadikan manusia sempurna di bandingkan makluk 
lainnya. Dengan diberikannya kesempurnaan manusia diharapkan dapat 
menjalani kehidupan didunia dengan baik.  
Pada dunia kerja banyak perusahaan yang mempertimbangkan 
kepandaian seseorang dalam menentukan jabatan seorang pekerja. Tidak 
hanya di dunia kerja saja, seorang siswa yang melanjutkan sekolah 
kejenjang yang lebih tinggi juga mempertimbangkan kepandaiannya untuk 
medapatkan sekolah yang di inginkan. Dengan adanya fenomena tersebut 
orang-orang berlomba-lomba untuk mengasah sepuluh kepandaian yang 
mereka punyai agar menjadi unggul diperusahaan maupun disekolah. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Thomas Armstrong (2009 : 15) yang 
mengungkapkan bawa setiap orang memiliki kesepuluh kepadaian tersebut 
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dan dapat dikembangkan masing-masing kecerdasan tersebut hingga 
tingkat kompetensi yang memadai.  
Berdasarkan observasi awal pada bulan November 2017 di 
dapatkan bahwa setiap siswa MTs N Boyolali kelas VIII memiliki 
kesepuluh kecerdasan tersebut. Contohnya anak kelas VIII H yang 
bernama Celsi, ia merupakan anak yang tergolong aktif di kelas. Pada 
kelas VIII ini sudah bisa membaca dengan lancar, serta dapat mengikuti 
pembelajaran matematika dengan baik. Celsi juga menjadi pementas seni 
gedrug yang ada di Boyolali.  Hal tersebut dapat dilihat pada saat 
perpisahan PPL yang dilaksanakan tanggal 11 November 2017. 
Pada era sekarang anak-anak seusia MTs mayoritas sudah memiliki 
smartphone yang telah diisi dengan aplikasi-aplikasi yang menarik, seperti 
instagram, BBM, whatsApp, dan lain sebagainya. Siswa di MTs N 3 
Boyolali mayoritas telah mengguakan smart phone yang telah diisi dengan 
aplikasi yang menunjang peggunaan smart phone salah satunya instagram. 
Siswa di MTs N 3 Boyolali aktif dalam menggunakan instagram, hal 
tersebut dapat dilihat dari masing-masing siswa memiliki akun instagram 
yang sudah aktif. Berdasarkan masalah di atas penulis meniliti tentang 
pemanfaatan instagram berdasarkan kepandaian majemuk siswa kelas VIII 
di MTs N 3 Boyolali tahun ajaran 2017/2018.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hal yang telah diuraikan pada latar belakang masalah 
diatas, maka permasalahan dapat di identifikasi sebagai berikut: 
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1. Banyaknya siswa yang menggunakan media instagram kearah yang 
menyimpang. 
2. Banyaknya informasi yang belum tentu benar di dalam media   
instagram.  
3. Masih banyak sekolah yang tidak memberikan perhatian pada 
kecerdasan majemuk masing-masing siswa.  
4. Masih banyak sekolah yang mengedepankan kecerdasan intelektual 
siswa dari pada mengembangkan potensi siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penelitian ini di batasi 
pada penggunaan media instagram dan kecerdasan majemuk siswa.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka permasalahan ini 
Bagaimana Pemetaan Pemanfaatan Instagram berdasarkan kepandaian 
majemuk siswa  kelas VIII MTs N 3 Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk 
Menengetahui Pemetaan Pemanfaatan Instagram berdasarkan kepandaian 
majemuk siswa kelas VIII MTs N 3 Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Toritis 
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan 
informasi untuk guru dan orang tua mengenai pemanfaatan 
instagram serta keterkaitannya dengan kecerdasan majemuk. 
b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam pengawasan anak dalam menggunakan media instagram. 
c. Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan acuan 
pengembangan penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan 
instagram berdasarkan kepandaian majemuk siswa. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktifitas 
yang bermuara pada peningkatan minat dan hasil belajar terutama 
bermanfaat bagi: 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai sumber masukan untuk guru agar senantiasa 
memperhatikan kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing 
siswa. 
2) Sebagai sumber referensi bagi guru dalam mengarahkan 
kecerdasan majemuk siswa kearah yang tidak menyimpang. 
3) Sebagai sumber referensi guru untuk membimbing siswa 
dalam penggunaan media instagram. 
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b. Bagi Siswa 
1) Hasil penilitian ini dapat digunakan sebagai acuan agar lebih 
bijak dalam memanfaatkan media instagram. 
2) Sebagai sumber movtivasi bagi siswa untuk mengembangkan 
kecerdasan majemuk siswa. 
3) Sebagai referensi bagi siswa untuk mengetahui kecerdasan 
majemuk yang ada pada diri siswa 
c. Bagi Orang tua 
1) Sebagai sumber masukan agar orang tua senantiasa 
mengawnasi pemanfaatan media instagram anak. 
2) Sebagai sumber motifasi untuk orang tua agar selalu 
mengembangkan kecerdasan majemuk siswa. 
d. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat ddijadikan sumber referensi untuk 
membuat program sekolah guna mengembangkan kecerdasan 
majemuk yang di miliki siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Instagram 
a. Pengertian Instagram 
Instagram berasal dari dua kata yakni insta dan gram. Kata 
insta berasal dari kata instan yang artinya cepat (dalam katageri 
membuat foto  yang cepat). Sedangkan kata gram berasal dari kata 
telegram yang berarti  mengirimkan informasi kepada orang lain 
dengan cepat (Wikipedia). Instagram  adalah sebuah aplikasi 
berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, 
menerapkan filter digital dan membagikannya keberbagai layanan 
jejaring sosial atau termasuk milik instagram sendiri (Mahendra, 
Bimo, 2017: 158). 
Instagram merupakan salah satu dari media sosial baru 
yang dirilis pada 06 Oktober 2010. Instagram dibuat  dan 
dikembangkan oleh Kevin Syntrom dan Mike Krieger dengan 
perusahaan bernama Burbn.inc. Pada tangggal 9 April 2012 
instagram diambil alih oleh Facebook senilai hampir $1 Miliar 
dalam bentuk tunai dan saham. Instagram memperkenalkan 
tampilan baru sekaligus icon baru dan desain aplikasi baru pada 
tanggal 11 Mei 2016. Terinspirasi oleh icon aplikasi instagram 
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sebelumnya. Adapun gambar icon baru dan icon lama instagram 
sebagaimana nampak pada gambar: 
 
                                  
 
Gambar 2.1.a. logo instagram baru Gambar 2.1.b. logo instagram 
lama 
 
Media  instagram memiliki delapan fitur yang dapat 
digunakan oleh penggunanya. Adapun fitur-fitur didalam 
instagram antara lain: 
1) Pengikut 
Sistem sosial didalam instagram  adalah dengan  
menggikuti akun  pengguna lainnya atau memiliki pengikut 
instagram. Komunikasi antar pengguna  dapat terjalin  dengan  
memberikan  tanda suka dan juga mengomentari foto-foto yang 
telah diunggah oleh penggunalainnya. Banyaknya pengikut dan 
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jumlah tanda suka dari pada pengikut sangat mempengaruhi 
apakah foto itu dapat menjadi popular atau tidak. 
2) Mengunggah foto  
Kegunaan utama dari instagram adalah untuk 
menggunggah berbagai foto atau vidio kepada pengguna 
lainya. Foto yang diunggah dapat diperolah melalui kamera 
iDevice atau album foto di iDevice tersebut. Foto yang 
diunggah tidak dibatasi oleh instagram, dengan demikian 
pengguna instagram dapat mengunggah foto atau vidio 
kedalam akunnya. Ukuran yang digunakan instagram untuk 
mengunggah foto tersebut dengan rasio 3:2 atau hanya sebuah 
bentuk kotak saja. 
3) Kamera 
Foto yang telah diambil melalui aplikasi instagram 
dapat disimpan didalam iDevice tersebut. Penggunaan kamera 
melalui instagram juga dapat langsung menggunakan efek-efek 
yang telah disediakan. Untuk mengatur pewarnaan dari foto 
yang dikehendaki oleh pengguna, ada juga efek tilt-shift yang 
fungsinya untuk memfokuskan sebuah foto pada satu titik 
tertentu. Setelah foto diambil melalui kamera foto tersebut juga 
dapat diputar arahnya sesuai dengan keinginan para pengguna. 
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4) Arroba 
Seperti halnya twitter atau facebook, instagram juga 
memiliki fitur yang dapat digunakan untuk menyinggung 
pengguna lain dengan menggunakan tanda @ dan memasukkan 
nama akun instagram pengguna lainnya. Arroba dimatsudkan 
untuk berkomunikasi dengan pengguna yang telah 
disinggungnya. 
5) Label foto 
Label foto merupakan kode yang mempermudah para 
pengguna untuk mencari foto tersebut dengan menggunakan 
kata kunci. Bila para pengguna memberikan label disebuah 
foto, maka foto tersebut dapat lebih mudah ditemukan. Label 
itu sendiri dapat digunakan didalam segala bentuk komunikasi 
yang bersangkutan pada foto itu sendiri. Instagram foto yang 
telah diunggah dapat dicantumkan label yang sesuai dengan 
informasi yang bersangkutan dengan foto. Pada saat ini, label 
adalah cara yang terbaik jika pengguna hendak 
mempromosikan foto didalam instagram. 
6) Geotaging 
Geotaging adalah identifikasi meta data geografis 
dalam situs web atau foto. Para pengguna dapat terdeteksi 
lokasi mereka dimana telah mengambil foto tersebut atau 
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dimana foto tersebut telah diunggah. Geotaging berfungsi jika 
pengguna mengaktifkan GPS yang ada di handphone mereka. 
7) Popular  
Popular merupakan tempat kumpulan foto-foto dari 
seluruh dunia pada saat itu. Secara tidak langsung jika foto 
telah masuk pada halaman popular seluruh dunia dapat melihat 
foto tersebut serta pengikut akun tersebut dapat bertambah. 
Foto yang ada di popular tidak dapat berada di halaman popular 
selamanya, foto yang ada di halaman popular dapat berganti 
sesuai foto yang popular pada saat itu.  
8) Tanda suka 
Tanda suka pada instagram berfungsi sama halnya 
seperti tanda suka yang ada di facebook. Tanda suka pada 
instagram berperan sebagai penentu foto tersebut dapat popular 
atau tidak. 
b. Manfaat Penggunaan Instagram 
Instagram merupakan media sosial yang sering digunakan 
oleh banyak orang di seluruh dunia. Media instagram mempunyai 
banyak manfaat yang diyakini mempermudah orang dalam 
kehidupannya. Manfaat instagram dalam kehidupan sehari-hari: 
menurut Gumilar, Gamgum,  (2015: 84) adalah sarana promosi 
oleh pengelola industri. Menurut Manampiring, Rudolf A,  (2015) 
instragram mempunyai tiga manfaat sebagai berikut: 1) Instagram 
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digunakan sebagai sarana pelepas emosi. 2) Akun instagram 
dianggap dapat menjadi identitas personal. 3) Instagram digunakan 
untuk mencari informasi dan hiburan. Sedangkan menurut Juwita, 
Elsa Puji, instagram mempunyai manfaat untuk menyalurkan hobi 
seseorang dan digunakan sebagai sarana komunikasi dengan teman 
atau keluarga. 
Setelah adanya pemaparan di atas dapat disimpulkaan 
bahwa instagram mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1) Instagram digunakan untuk hiburan sesorang dan digunakan 
untuk mengetahui tren yang sedang berkembang di masyarakat. 
2) Instagram digunakan untuk mempromosikan produk 
perdagangan atau bisnis. 
3) Instagram digunakan hanya untuk mengikuti tokoh terkenal. 
4) Instagram digunakan untuk melihat berita atau informasi. 
5) Instagram digunakan untuk mengunggah foto atau hanya 
sekedar membagikan foto. 
6) Instagram digunakan sebagai sarana komunikasi atau chatting. 
c. Dampak Penggunaan Instagram 
Media instagram disamping memiliki banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia, juga memiliki dampak bagi manusia. 
Pengunaan media instagram yang berlebihan dapat memberikan 
dampak negatif bagi manusia, begitupun sebaliknya penggunaan 
media instagram yang sewajarnya akan memberikan dampak 
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positif bagi maanusia. Dampak penggunaan  instagram adalah 
menurut Mahendra, Bimo,  (2017:   158) adalah a) dapat 
mengundang kriminalitas dengan mengunggah foto barang-barang 
mewah yang dimilkinya, b) menjadi ajang pamer atau eksistensii 
diri yang berlebihan dan wadah curhatan, c) menjadi hiburan, d) 
menjadi sumber informasi, dan wadah dokumentasi dan tempat 
komunikasi atas sebuah isu atau persoalan yang penting. 
Sedangkan menurut Juwita, Elsa Puji, dampak penggunaan 
instagram bagi kehidupan manusia, adalah sebagai berikut: a) 
mempermudah informasi dan komunikasi, b) memperluas 
pertemanan, c) munculnya sikap individualisme dan kurangnya 
kepekaan terhadap lingkungan, d) memunculkan sikap konsumtif, 
e) anggapan media sosial sebagai ukuran gaul atau tidaknya 
seseorang. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dampak penggunaan instagram bagi kehidupan dapat di bagi 
menjadi dua, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Adapun 
pengelompokannya sebagai berikut: 
1) Dampak positif 
a) Instagram dapat menjadi hiburan untuk mengisi waktu 
luang dan pada saat merasa jenuh dengan kegiatan. 
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b) Mempermudah informasi dan komunikasi, agar tidak 
mudah pecaya dengan isu-isu yang berkembang 
dimasyarakat. 
c) Memperluas pertemanan. 
2) Dampak Negatif 
a) Mengundang kriminalitas dengan mengunggah foto barang-
barang mewah yang dimilikiya. Dengan menggunggah foto 
baran-barang mewah kita bisa dijadikan sasaran tindak 
kriminal oleh oknum penjahat. 
b) Munculnya sikap individualisme dan kurang adanya 
kepekaan tehadap lingkungan. 
c) Munculnya sikap konsumtif. Merebaknya akun penjualan 
online dimedia instagram memunculkan sikap konsumtif 
dikalangan masyarakat, hal tesebut dikarenakan masyarakat 
terlena akan mudahnya berbelanja online di instagram. 
d) Anggapan media sosial instagram sebagai ukuran gaul atau 
tidaknya seseorang. Dampak tersebut banyak terjadi 
dikalangan remaja, dikarenakan mereka mengganggap 
orang yang tidak menggunakan media instagram dianggap 
ketinggalan jaman. Pada usia remaja smart phone dan 
media instagram barang yang wajib dimiliki oleh mereka.  
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2. Kecerdasan Majemuk 
a. Pengertian Kecerdasan Majemuk 
Gardner pada tahun 1983 dalam Kosasih, Nandang, (2013) 
mengemukakan kecerdasan adalah kemampuan untuk 
memecahkan persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu 
setting yang bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata. 
Menurut Kosasih, Nandang, (2013: 167) Kecerdasan dapat 
diartikan sebagai keseluruhan kemampuan individu untuk 
memperoleh pengetahuan. Sedangkan menurut Khodijah, Nyanyu, 
(2014: 91) kecerdasan adalah kemampuan potensial umum untuk 
belajar dan bertahan hidup, yang dicirikan dengan kemampuan 
untuk berfikir abstrak, dan kemampuan untuk memecahkan 
masalah. Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk 
memecahkan masalah atau persoalan yang digunakan untuk 
bertahan hidup. 
Konsep kecerdasan awalnya dirintis oleh Alfred Bined 
1964 yang mempercayai bahwa kecerdasan bersifat tunggal dan 
dapat diukur dalam suatu angka. Tetapi kemudian Howard Gardner 
pada tahun 1983 mengemukakan pengertian kecerdasan mencakup 
tiga kemampuan. Pertama, kemampuan menyelesaikan masalah 
yang terjadi dalam kehidupan manusia. Kedua, kemampuan untuk 
menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk diselesaikan. Ketiga, 
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kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang akan memunculkan 
penghargaan dalam budaya seorang individu (Kosasih, Nandang, 
2013: 168). 
Tampaknya, berbagai pandangan yang hanya melihat 
kecerdasan manusia dalam ruang lingkup yang terbatas inilah yang 
memicu upaya keras dari Howard Gardner (1983) untuk 
melakukan penelitian dengan melibatkan para ahli disiplin ilmu 
yang pada akhirnya melahirkan teori multiple intelligence yang  
kemudian dipublikasikan dalam frames of mind (1983) dan 
Intelligence Reframced (1999) (Yaumi, Muhammad, 2013: 11). 
Menurut tori kecerdasan majemuk setiap anak dilahirkan memiliki 
banyak kecerdasan, tidak hanya memiliki satu kecerdasan saja. 
Dengan memilikinya kecerdasan yang banyak, membuktikan 
bahwa Allah menciptakan manusia dengan keadaan yang 
sempurna. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. at-Tin ayat 4 
yang berbunyi: 
                
Artinya: Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk sebaik-baiknya. (Q.S. at-Tin ayat 4) 
Ibnu katsir menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 
dalam wujud dan bentuk yang sebaik-baiknya dengan perawakan 
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yang sempurna serta beranggota badan yang normal (Ghoffar, 
Abdul, 2008: 382).  Gojali, Nanang (2013: 25) menjelaskan bahwa 
manusia adalah makhluk yang berkemampuan untuk menyusun 
konsep-konsep, mencipta, mengembangkan, dan mengemukakan 
gagasan, serta melaksanakannya. Dari penjelasan diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa setiap manusia diciptakan Allah dalam 
keadaan yang sempurna dengan di berikannya Akal yang sehat, 
badan yang lengkap agar manusia dapat menjalani kehidupan 
dengan sebaik-baiknya.  
Menurut Jasmine, Julia (2001: 11) kecerdasan majemuk 
adalah validasi tertinggi gagasan bahwa perbedaan individu adalah 
penting. Sedangkan menurut Yaumi, Muhammad (2013: 131) 
kecerdasan majemuk adalah berbagai kemampuan, keterampilan, 
atau bakat yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan berbagai 
persoalan yang dimiliki. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan majemuk adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk menyelesaikan permasalahan serta dapat 
dikembangkan sehingga menjadi pembeda anatara satu orang 
dengan orang yang lainnya.  
Menurut McKenzie tahun 2005 mengelompokkan 
kecerdasan majemuk menjadi  tiga wilayah  atau domain,  yakni 1) 
Domain Interaktif adalah akemampuan individu lain dengan 
menggunakan kecerdasan verbal-linguistik, inerpersonal, dan 
21 
 
badaniyah-kinesetik. 2) Domain Analitik adalah kemampuan untuk 
berfikir logis yang melibatkan alasan-alasan rasional yang 
mencangkup kecerdasan logis-matematik, berirama-musik, dan 
kecerdasan naturalis. 3) Domain Introspektif adalah kecerdasan 
yang dapat dicapai melalui proses afekif secara alamiah. Domain 
ini mencakup kecerdasan visual, intrapersonal, dan eksistensial 
(Yaumi, Muhammad, 2013: 132-135). 
Kecerdasan manusia tidak dapat berkembang dengan 
sendirinya tanpa pembinaan dan pemeliharaan. Disinilah peranan 
pendidikan dalam islam, dengan melalui pendidikan kecerdasan 
manusia dapat berkembang dengan baik. Pengembangan 
kecerdasan dapat dimuali dari pendidikan terkecil dahulu yakni 
pada lingkungan keluarga hingga pendidikan di sekolah maupun 
lingkungan. Sebagaimana Nabi Muhammad SAW menjelaskan: 
 ْبَِأ ْنَع ٍمَاَهَ ْنَعُرَمْعَمَانَر َ بْخَأ ,َقاَّزَّرلاُدْبَعَانَر َبْخَأ ,َمْيِىاَر ْبِإ ُنْب ُقاَحْسِإاَنَّ ث َّدح َةَر ْيَرُى
 َو ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو َبَأَف ِةَرْطِفْلا ىَلَعُدَل ُي َّلَِّاٍدُلْوَم ْنِماَم :َمَلَسَو ِوْيَلَع ُللها ُلْوُسَر َلاَق:َلاَق
....ِِوناَرِّصَن ُي 
Artinya: Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim, telah 
mengabarkab kepada kami Abdurrazzaq, telah mengabarkan 
kepada kami Ma’mar, dari Hamam dari Abi Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah SAW, bersabda, “Tidak ada anak yang dilahirkan , 
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melainkan ia (dilahirkan) di atas fitrah, maka kedua orang tuanya 
yang meyahudikan dan menasranikannya...” 
Dari hadis diatas menjelaskan bahwa kecerdasan manusia dapat di 
kembangkan kearah yang baik ataupun kearah yang menyimpang 
sesuai dengan pendidikan yang diterimanya semasa kecil hingga 
dewasa.  
b. Macam-macam Kecerdasan Majemuk 
Howard Gardner (1983) berhasil mengidentifikasi sembilan 
macam kecerdasan, yang kemudian dikenal dengan istilah 
kecerdasan majemuk. Adapun kecerdasan tersebut adalah: 
1) Kecerdasan Verbal-linguisik 
Kecerdasan verbal merupkan kecerdasan seseorang 
yang digunakan untuk menyelesaikan dan memahami 
perkataan dan pemikiran orang lain, baik secara lisan mapun 
tulisan. Menurut Prasetyo, Justinus Reza (2009: 2) kecerdasan 
verbal adalah kapasitas menggunakan bahasa untuk 
menyampaikan pikiran dan memahami perkataan orang lain, 
baik secara lisan maupun tulisan. Orang yang memiliki 
kecerdasan ini juga memiliki keterampilan auditori (berkaitan 
dengan pendengaran) yang sangat tinggi, dan mereka belajar 
melalui mendengar (Jasmine, Julia, 2001: 17). 
Seseorang yang memiliki kecerdasan verbal biasanya 
gemar untuk membaca, menulis, dan berbicara sehingga 
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mereka memiliki potensi dalam bidang menulis, ortor, dan lain 
sebagainya. Kecerdasan verbal dapat menjadikan orang 
tersebut menjadi seorang penulis, ahli bahasa, sastrawan, 
jurnalis, orator dan penyiar. Menurut Dryden, Gordon, (1999: 
342 ) ciri-ciri orang yang mempunyai kecerdasan verbal adalah 
sebagai berikut: 
a) Sensitif terhadap pola. 
b) Teratur. 
c) Sistematis 
d) Mampu beragumentasi 
e) Suka mendengarkan  
f) Suka membaca  
g) Suka menulis  
h) Mengeja dengan mudah 
i) Suka bermain kata-kata 
j) Punya ingatan tajam tentang hal-hal sepele 
2) Kecerdasan Logika-matematik 
Kecerdasan logika-matematik merupakan kecerdasan 
yang dimiliki orang dalam bidang matematika dan berkaitan 
dengan angka serta logika. Menurut Sukmadinata, Nana 
Syaodih, (2005: 96) kecerdasan logika-matematik adalah 
kecakapan untuk menghitung, mengkuantitatif, merumuskan 
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proposi dan hipotesis, serta memecahkan perhitungan-
perhitungan matematik yang kompleks. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan ini gemar berkerja 
dengan data: mengumpulkan dan mengorganisasi, 
menganalisis, serta menginterpretasikan, menyimpulkan 
kemudian meramalkan (Jasmine, Julia, 2001: 19). Kecerdasan 
ini dapat menajadikan orang sebagai ilmuan, ahli matematika, 
akuntan, insinyur, dan pemogram komputer. Menurut Dryden 
Gordon, (1999: 344) ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan 
logika-matematik adalah sebagai berikut: 
a) Suka berfikir abstrak 
b) Suka pada ketepatan 
c) Sangat suka berhitung 
d) Suka keadaan teratur 
e) Menggunakan struktur yang logis 
f) Sangat suka komputer 
g) Sangat suka memecahkan masalah 
h) Sangat suka bereksperimen dengan cara logis 
i) Suka mencatat secara teratur 
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3) Kecerdasan Musikal 
Kecerdasan musikal merupakan kecerdasan seseorang 
yang digunakan untuk memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan musik dan tangga nada. Menurut 
Syaifurahman (2013: 82) Kecerdasan musikal kecerdasan yang 
dimiliki oleh seorang yang ahli dalam bermain musik, di mana 
seseorang yang ahli dalam bidang ini memiliki sensivitas pada 
pola titinada, melodi, ritme, dan nada. Kecerdasan musikal 
mungkin paling sedikit dipahami dan, setidaknya dalam 
lingkungan akademik yang paling sedikit didukung di antara 
jenis-jenis kecerdasan lainya. Anak-anak yang bersenandung, 
bersiul dan bernyanyi di sekolah acapkali dipandang sebagai 
bertindak tak patut atau dianggap mengganggu kelas (Jasmine, 
Julia, 2001: 24) 
Pengembangan karir yang sesuai dengan orang yang 
memiliki kecerdasan musik yang baik dapat menjadi musisi 
yang terkenal, pengkritik atau pengamat musik, pencipta lagu, 
konduktor, dan lain sebagainya (Yaumi, Muhammad, 2013: 
18).  Menurut Dryden, Gordon (1999: 348) ciri-ciri orang yang 
memiliki kecerdasan musikal adalah sebagai berikut: 
a) Sensittif terhadap nada, irama, dan warna nada 
b) Sensitif terhadap kekuatan-emosi musik 
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c) Sensitif terhadap susunan musik yang rumit 
d) Bisa jadi amat spiritual 
4) Kecerdasan Kinestetik-Jasmani 
Kecerdasan kinestetik-jasmani merupakan kecerdasan 
seseorang untuk menggunakan seluruh anggota badan dalam 
melakukan aktivitas. Menurut Prasetyo, Juatinus Reza, (2009: 
2) kecerdasan kinestetik-Jasmani adalah kapasitas untuk 
melakukan koordinasi pergerakan seluruh anggota tubuh. 
Dengan demikian kecerdasan kinestetik disebut juga 
kecerdasan olah tubuh, karena kecerdasan ini dapat 
merangsang kemampuan seseorang untuk mengolah tubuh 
secara ahli, atau untuk mengugkapkan ekspresi dan emosi 
seseorang.  Kemampuan seperti ini  dapat diamati pada anak 
yang gemar berolah raga, berdansa, menari, dan lain 
sebagainya. 
Kecerdasan kinestetik lebih mudah dipahami 
dibandingkan dengan kecerdasan musikal, karena kita semua 
umumnya berpengalaman dengan tubuh dan gerak setidaknya 
dalam beberapa hal dan tingkat (Yasmine, Julia, 2001: 26). 
Pengembangan karir yang sesuai dengan kecerdasan ini adalah 
sebagai pelari, atlet, aktor, pelatih, interpreter bahasa isyarat, 
ahli bedah, dan lain sebagainya. Menurut Dryden, Gordon 
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(1999: 350) ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan 
Kinestetik-jasmani adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki daya kontrol tubuh yang luar biasa  
b) Memiliki daya kontrol terhadap obyek 
c) Timing yang bagus  
d) Respons yang terlatih 
e) Refleks yang sempurna 
f) Belajar paling efektif dengan bergerak 
g) Suka melakukan olah raga fisik 
h) Suka menyentuh 
i) Mahir dalam kerajinan tangan 
j) Suka bermain 
k) Suka menggunakan manipulasi 
l) Belajar dengan melibatkan diri dalam proses belajar 
m) Gampang mengingat apa yang dilakukan bukan apa yang 
dikatakan atau yang diamati 
n) Amat  responsif terhadap lingkungan fisik 
o) Bermain-main dengan objek sambil mendengarkan 
p) Resah jika tidak melakukan apa-apa 
q) Berfikir mekanis 
5) Kecerdasan Spasial 
Kecerdasan spasial merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengenali gambar atau grafik. Menurut Prasetyo, 
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Justinus Reza, (2009: 2) kecerdasan spansial adalah kapasitas 
untuk mengenali dan melakukan penggambaran atas objek atau 
pola yang diterima otak. Kecerdasan  ini juga meliputi 
kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara 
visual atau keruangan, dan mengorientasikan diri secara tepat 
dalam matriks keruangan yang tersedia (Danim, Sudarmawan,  
2011: 124).  
Kecerdasan spasial dapat dilukiskan sebagai kegiatan 
otak kanan dan mempunyai beberapa karakteristik yang mirip 
dengan kecerdasan intrapersonal (Yasmine, Julia,  2001: 22). 
Karir yang sesuai dengan orang yang memiliki kecerdasan ini  
dapat diarahkan untuk menjadi arsitek, artis, pemahat, 
pemotret, perencana strategik, montir, tukang cat, dan lain 
sebagainya. Menurut Dryden, Gordon, (1999: 346) ciri-ciri 
orang yang memiliki kecerdasan spasial adalah sebagai berikut: 
a) Berfikir dengan gambar  
b) Menghasilkan citra mental 
c) Memiliki indra konfiguratif 
d) Suka seni seperti menggambar, melukis, dan memahat 
e) Mudah membaca peta, grafik, dan diagram 
f) Mengingat berdasarkan gambar 
g) Memiliki indra warna yang hebat 
h) Menggunakan semua indranya untuk membayangkan 
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6) Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan untuk 
memahami seseorang yang digunakan untuk bersosialisasi 
dengan orang lain. Menurut Syaifurahman (2013: 84) 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk memahami 
dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Orang yang 
mempunyai kecerdasan ini menyukai dan menikmati berkerja 
secara kelompok (berkerja kelompok) belajar sambil 
berinteraksi dan berkerja sama, juga kerap merasa  senang 
bertindak sebagai penengah atau mediator  dalam perselisihan 
dan pertikaian baik disekolah maupun dirumah (Yasmine, Julia 
2001: 26). 
Kecerdasan intrapersonal meliputi kepekaan pada 
ekspresi wajah, suara, dan gerak isyarat (Danim, Sudarmawan,  
2011: 125). Anak yang lebih menonjol kecerdasan 
intrapersonalnya dapat berkembang menjadi pendidik seperti 
guru dan dosen, konsultan, diplomat, peneliti dan ilmuan sosial, 
aktivis, pemimpin agama, dan lain sebagainya. Menurut 
Dryden, Gordon (1999: 344) ciri-ciri orang yang memiliki 
kecerdasan interpersonal adalah sebagai berikut: 
a) Kemampuan negosiasi tinggi 
b) Mahir berhubungan dengan orang lain 
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c) Mampu membaca maksud hati orang lain 
d) Menikmati berada ditengah-tengah orang banyak 
e) Memiliki banyak teman 
f) Mampu berkomunikasi dengan baik, kadang-kadang 
bermain manipulasi 
g) Menikmati kegiatan bersama 
h) Suka menengahi pertengkaran 
i) Suka berkerja sama 
7) Kecerdasan Intrapersonal  
Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan untuk 
memahami diri sendiri. Menurut Sukmadinata, Nana Syaodih, 
(2005: 96) kecerdasan intrapersonal adalah kecakapan 
memahami kehidupan emosional, membedakan  emosi orang-
orang, pengetahuan tentang kekuatan  dan kelemahan diri. 
Orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal tinggi biasanya 
mandiri, tak bergantung pada orang lain, dan yakin dengan 
pendapat diri yang kuat tentang hal-hal yang kontroversial 
(Yasmine, Julia, 2001: 26).  
Orang-orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal 
memiliki kemampuan untuk membuat persepsi yang akurat 
terhadap diri sendiri dan menggunakan pengetahuan semacam 
itu dalam merencanakan dan mengarahkan kehidupan 
seseorang (Syaifurahman, 2013: 84). Anak yang lebih 
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menonjol kecerdasan intrapersonalnya dapat berkembang 
menjadi ahli terapi, penyair, motivator, psikolog, dan lain 
sebagainya. Menurut Dryden Gordon, (1999: 354) ciri-ciri 
orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal adalah sebagai 
berikut: 
a) Sadar diri 
b) Sensitif terhadap nilai diri 
c) Amat sadar akan perasaan diri 
d) Sensitif terhadap tujuan hidup 
e) Memiliki kesadaran diri yang baik 
f) Memiliki kemampuan intuitif 
g) Memiliki motivasi diri 
h) Amat sadar akan kekuatan dan kelemaan diri 
i) Suka menyendiri 
j) Ingin berbeda dari orang kebanyakan 
8) Kecerdasan Naturalis 
Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengenali alam sekitar. Menurut Prasetyo, Justinus 
Reza, (2009: 2) Kecerdasan naturalis adalah kapasitas untuk 
mengenali dan mengelompokkan fitur tertentu di lingkungan 
fisik sekitarnya, seperti binatang, tumbuhan, dan kondisi cuaca. 
Kecerdasan ini menggabungkan deskripsi kemampuan inti 
dengan karakterisasi peran dalam banyak nilai budaya. Area 
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kecerdasan ini terkait dengan alam, berupa memelihara dan 
informasi, yang berkaitan dengan lingkungan alam (Danim, 
Sudarmawan, 2011: 125). 
Anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalis tinggi 
cenderung menyukai alam terbuka, akrab dengan hewan 
peliharaan, dan bahkan menghabiskan waktu mereka didekat 
akuarium. Mereka mempunyai keingintahuan yang besar 
tentang seluk-beluk hewan dan tumbuhan (Yaumi, Muhammad,  
2013: 22). Kecerdasan ini dibutuhkan dalam banyak profesi 
seperti dokter hewan, pencinta alam, penjaga hutan, dan ahli 
botani. Menurut Hamzah, Amir (2009: 258) ciri-ciri orang yang 
memiliki kecerdasan naturalis adalah sebagai berikut 
a) Mengenal flora dan fauna 
b) Dapat mengklasifikasi dan identifikasi tumbuhan  dan 
binatang 
c) Suka pada alam 
d) Hidup diluar rumah 
e)  
9) Kecerdasan Eksistensial 
Kecerdasan eksistensial merupakan kemampuan untuk  
menghayati dengan benar tentang keberadaan dirinya di dunia 
ini. Menurut Hamzah, Amir (2009: 254) kecerdasan 
33 
 
eksistensial adalah kemampuan yang menyangkut kepekaan 
dan bkemampuan seseorang untuk menjawab persoalan-
persolan terdalam eksistensi atau keberadaan manusia. 
Kecerdasan ebksistensial dapat mengantaran orang menjadi 
ilmuwan, pimpinan, dan pendidik sejati. Menurut Hamzah, 
Amir (2009: 259) ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan 
eksistensial adalah kepekaan untuk menjawab persoalan 
eksistensi manusia seperti apa makna hidup ini dan  mengapa 
kita lahir dan mati?. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sehubungan dengan penelitian ini ada penelitian yang membahas 
tentang kecerdasan majemuk. Penelitian yang pertama dari Ratna Utami 
Sari tahun 2013 meneliti tentang “Penerapan Kecerdasan Majemuk dalam 
Menciptakan  Sekolah Unggul di SDIT Assalamah Ungaran Kabupaten 
Semarang Profinsi Jawa Tengah” (SKRIPSI UIN Yogyakarta). Penelitian 
tersebut mendapatkan dua hasil yaitu 1) penerapan kecerdasan majemuk di 
SDIT dapat dilihat ada tiga tahap. Tahap yang pertama input, dalam 
penerimaan peserta didik baru sekolah menerapkan sistem kuota. Setelah 
menutup pendaftaran kemudian peserta didik mengikuti proses mutiple 
itelligence research. Tahap yang kedua yaitu proses, tahap ini adalah tahap 
pada proses pembelajaran hampir seluruh proses pembelajaran difokuskan 
pada kondisi peserta didik beraktifitas. Tahapan yang ketiga adalah output, 
tahapan ini adalah penilain autentik. Dari penilaian ini peserta didik diniai 
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dari 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 2) 
secara teknis pelaksanaan evaluasi di SDIT terbagi menjadi 3 tahap yaitu 
konsultasi leasson plan (Rencana pembelajaran), observasi kelas, dan feed 
beck (Umpan Balik) 
Penelitian yang kedua dari Yuli Ratna Wati tahun 2008 meneliti 
tentang “Penerapan Metode Multiple Intelligence Terhadap Peningkatan 
Prestasi Pendidikan Agama Islam Pada Siswa SMP N 1 Kalibawang 
Kulonprogo” (SKRIPSI UIN Yogyakarta). Penelitian ini menggunakan 
analisis data uji T (T test). Hasil  penelitian ini terdapat enam hasil yaitu 1) 
pembelajaran multiple intelligence diterapkan pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam melalui metode-metode pembelajaran yang 
bervariatif sesuai dengan jenis-jenis kecerdasan siswa. 2) Adanya 
perbedaan yang signifikan antara siklus I dengan siklus II    dimana t0>tt 
atau t0<-tt (2,955<-1690), siklus II dengan siklus III t0>tt atau t0<-tt (-
2,245<-1,690). Maka mendapatkan hasil adanya perbedaan yang 
signifikan antara siklus I dengan siklus II. 3) berdasarkan uji hipotesis dan 
analisis hasil observasi terdapat perbedaan dan peningkatan yang 
signifikan pada hasil tindakan untuk setiap siklus. 4) aktifias dan kualitas 
siswa  maupun guru dalam pembelajaran PAI semakin baik setelah 
dilakukan tindakan. 5) dengan menggulnakan metode pembelajaran 
multiple intelligence pada pembelajaran PAI akan meningkatkan prestasi 
siswa. 6) adanya hubungan yang positif antara metode multiple 
intelligence dengan prestasi siswa. 
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Penelitian ketiga dari Khoirunnisa tahun 2014 tentang “Dampak 
Aplikasi Instagram Terhadap Perilaku Konsumtif Remaja dalam Belanja 
Online dikalangan Siswa-siswi SMA Negeri 2 Tenggarong” (e-jurnal ilmu 
komunikasi). Hasil penelitian ini adalah penggunaan instagram berdampak 
negatif bagi perilaku konsumtif remaja dalam berbelanja online. Hal 
tersebut dikarenakan dengan kemudahan yang diberikan oleh instagram 
maka dengan mudahnya remaja semakin gemar mengkonsumsi barang 
yang tidak menjadi prioritas utama. Dengan kata lain bahwa remaja lebih 
senang membeli barang berdasarkan keinginan bukan kebutuhan lagi. 
Persamaan ketiga penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu pada 
penelitian pertama dan kedua terletak divariabel bebasnya sama-sama 
kecerdasan majemuk siswa. Persamaan penelitian kedua dengan penelitian 
ini adalah sama-sama meneliti pada jenjang SMP atau MTs. Pada 
penelitian ketiga memiliki persamaan terletak divariabel terikatnya yaitu 
sama-sama menliti tentang media instagram. 
Perbedaan ketiga penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 1) 
pada penelitian pertama variabel terikatnya menciptakan sekolah yang 
unggul. Sehingga penelitian ini menghasilkan sekolah yang unggul 
melalui penerapan kecerdasan majemuk. 2) pada penelitian kedua variabel 
terikatnya peningkatan prestasi siswa. Sehingga pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi siswa setelah 
dilakukannya penerapan kecerdasan majemuk. 3) pada penelitian ketiga, 
penelitian yang dilakukan khioirunnisa memiliki tiga variabel, dan 
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variabel bebasnya perilaku konsumtif dan belanja online. Sehingga dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak negatif perilaku 
konsumtif remaja.  
C. Kerangka Berfikir 
Instagram merupakan aplikasi smartphone yang menyediakan 
banyak informasi bagi penggunanya. Informasi yang berada di instagram 
berasal dari akun-akun instagram yang diunggah oleh penggunanya. 
Bentuk informasi yang ada di instagram bermacam-macam sesuai dengan 
bagaimana pengguna akun cerdas dalam menggunakanya. Informasi bisa 
berbentuk informasi positif ataupun informasi negatif. Dengan kata lain 
instagram bisa mendatangkan dampak negatif atau dampak positif bagi 
kita sesuai dengan bagaimana pemanfaatannya.  
Pemanfaatan instagram dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 
dari diri sendiri dan faktor yang berasal dari lingkungan. Faktor yang 
berasal dari diri sendiri biasanya berasal dari kecerdasan seseorang. 
Kecerdasan seseorang dapat digolongkan menjadi sembilan kecerdasan. 
Masing-masing kecerdasan memiliki cara tersendiri dalam memanfaatkan 
akun instagram yang dimilikinya. Sehingga pemanfaatan instagram dapat 
berbeda-beda sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki.  
Sedangkan faktor lingkungan biasanya berasal dari lingkungan 
sekitar rumah dan lingkungan pergaulan baik di sekolah maupun diluar 
sekolah. Dengan adanya faktor yang berasal dari lingkungan seseorang 
biasa memanfaatkan instagram kearah yang baik ataupun kearah yang 
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buruk. Biasanya seseorang yang memiliki pergaulan yang buruk condong 
memanfaatkan instagram kearah yang buruk juga, begitu sebaliknya 
seseorang yang memiliki pergaulan yang baik maka dapat memanfaatkan 
instagram kearah yang baik juga. Tetapi hal tersebut tidak dapat menjadi 
jaminan bahwa dalam pemanfaatan instagram sesuai dengan pergaulannya.  
Disini dapat dilihat bahwa kecerdasan dapat mempengaruhi 
pemanfaatan instagram, sehingga dalam penelitian ini yang akan diteliti 
adalah bagaimana pemanfaatan instagram dan kecerdasan majemuk para 
siswa MTs Negeri 3 Boyolali. Apabila ada pemanfaatan instagram yang 
tidak baik baik apakah iti berasal dari kecerdasan siswa atau berasal dari 
lingkungan pergaulan. Lingkungan pergaulan yang dimatsudkan adalah 
lingkungan pergaulan di MTs Negeri 3 Boyolali.  
Pada penelitian ini berusaha untuk memetakan pemanfaatan 
instagram berdasarkan kecerdasan majemuk siswa dalam bentuk tabel. 
Kecerdasan majemuk (MI) jarak yang berdekatan dengan pemanfaatan 
instagram (PI) dapat disimpulkan bahwa salah satu kecerdasan majemuk 
tersebut memanfaatkan instaram kearah itu. Misalkan kecerdasan bahasa 
memiliki jarak yang berdekatan dengan pemanfaatan instagram untuk 
sarana hiburan maka disimpulkan bahwa kecerdasan bahasa 
memanfaatkan instagram untuk hiburan.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif deskriptif eksploratif. Menurut Sugiyono (2015: 13) penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. 
Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data meenggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
deskriptif eksploratif. Dikarenakan penelitian ini berusaha untuk 
mendeskripsikan pemanfaatan instagram berdasarkan kecerdasan majemuk 
siswa. Serta pada penelitian ini berusaha menggali informasi yang masih baru 
tentang pemanfaatan instagram dan kecerdasan majemuk siswa. Sesuai 
pendapat Abdullah, Maaruf (2015: 90) penelitian kuantitatif deskriptif adalah 
penelitiian yang hanya menggambarkan, menjelaskan, berbagai kondisi, 
situasi, fenomena, atau variabel penelitian menurut kejadian  sebagaimana 
adanya yang didapat, dipotret, diwawancarai, diobservasi serta melalui bahan-
bahan dokumen yang diteliti. Triyono (2013: 31) penelitian eksploratif adalah 
penelitian yang berupaya untuk menggali informasi atau permasalahan yang 
relatif masih baru, belum pernah menjadi bahan kajian sebelumnya 
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Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini akan membahas mengenai 
pemetaan pemanfaatan instagram berdasarkan kepandaian majemuk siswa.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari penelitian ini, maka 
dikemukakan terlebih dahulu tentang tempat dan waktu penelitian. 
Adapun tempat dan waktu penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun 
Ajaran 2017/2018. Dikarenakan siswa memiliki latar belakang dan 
lingkungan  yang berbeda sehingga menyebabkan perbedaan 
pemikiran antara siswa satu dengan siswa lainnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari 2018 sampai 
dengan Juli 2018. Waktu penelitian ini di bagi menjadi 3 tahap, yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini meliputi pengajuan judul, pembuatan 
proposal, permohonan penelitian kepada IAIN Surakarta, dan 
seminar proposal. 
b. Tahap Penelitian  
Tahap penelitian ini berlangsung di lapangan atau tempat 
penelitian. Kegiatan pada tahap ini meliputi pembuatan instrumen, 
pengumpulan data, penyebaran angket, dan analisa data. 
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c. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis-analisis data yang 
diteliti dan menyusun hasil penelitian kedalam bentuk skripsi. 
Dibawah ini adalah tabel perencanaan waktu penelitian. 
Tabel 3.1 
Waktu penelitian 
No. Uraian 
Bulan  
Januari  Februari Maret  April Mei  Juni  Juli 
1. Pengajuan Judul        
2. Pembuatan 
Proposal 
       
3. Pembuatan 
Instrumen 
       
4. Uji Coba Instrumen        
5. Pengumpulan Data        
6. Analisis Data        
7. Penyusunan 
Laporan 
       
 
 
C. Studi Kasus 
Penelitian studi kasus pada dasarnya mempelajari secara intensif 
seseorang individu ata kelompok yang dipandang mengalami kasus tertentu 
(Triyono, 2013: 45). Tekanan utama dalam studi kasus adalah mengapa 
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individu melakukan apa yang dia lakukan dan bagaimana tingkah lakunya 
dalam kondisi dan pengaruhnya dalam lingkungan. Teknik memperoleh data 
pada penelitian studi kasus biasanya menggunkan observasi perilakunya, 
wawancara, analisis dokumenter, tes, dan lain sebagainya. 
Kasus dalam penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui bagaimana 
kecerdasan dari salah satu kecerdasan majemuk memanfaatkan instagram 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat ini penduduk indonesia mayoritas 
telah memiliki media instagram yang digunakan untuk menunjang kegiatan 
sehari-hari. Semakin banyaknya penggunaan instagram menyebabkan 
perbedaan setiap individu dalam memanfaatkan instagram. Setiap individu 
dapat memanfaatkan instagram kearah yang positif maupun kearah yang 
negatif sesuai dengan keinginan pengguna. Pemanfaatan yang berbeda pada 
setiap individu berasal dari bagaiman cerdasnya setiap individu dalam 
memanfaatkan instagram.  
Pengguna yang cerdas dapat mendatangkan dampak positif pada 
dirinya, begitu sebaliknya pengguna yang tidak cerdas dapat mendatangkan 
dampak negatif pada dirinya sendiri. Sehingga kecerdasan sangat berpengaruh 
pada pemanfaatan instagram. Kecerdasan individu dapat digolongkan dalam 
sembilan kecerdasan. Pada penelitian ini kecerdasan individu dianalisis untuk 
memperoleh hasil satu kecerdasan saja. Dari satu kecerdasan tersebut 
dianalisis bagaimana satu kecerdasan tersebut kearah mana individu 
memanfaatkan media instagram.  
D. Teknik Pengumpulan Data. 
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Pada penelititan ini mengumpulkan dua data penelitian, yaitu data 
tentang pemanfaatan instagram dan data tentang kepandaian majemuk 
siswa. Oleh sebab itu, digunakan dua alat pengumpulan data. Penggunaan 
dua alat pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 
a. Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode angket. Menurut Abdullah, Maaruf, (2015: 
248) metode angkat yaitu cara pengumpulan data dengan 
menyebarkan daftar pernyataan kepada responden, dengan harapan 
mereka akan memberikan respon atas daftar pernyataan tersebut. 
Pada penelitian ini menggunakan angket yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang pemanfaatan instagram serta digunakan 
untuk mengetahui kecerdasan majemuk siswa. Metode angket 
dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis salah satu 
kecerdasan dari kesembilan kecerdasan yang ada pada diri siswa.  
Penyebaran angket atau kuisoner disebarkan ke delapan kelas 
yang ada di MTs N 3 Boyolali. Kedelapan kelas tersebut 
merupakan responden yang diteliti. Sedangkan untuk menguji coba 
instrumen kecerdasan majemuk kuisoner akan disebarkan ke dua 
kelas yang ada di MTs N 3 Boyolali.  
b. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel, definisi berada dalam pikiran peneliti 
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berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 2012: 91). 
Adapun definisi konseptual mengenai pemanfaatan instagram dan 
kecerdasan majemuk sebagai berikut. Pemanfaatan instagram 
merupakan penggunaan media instagram untuk menunjang 
kegiatan atau kebutuhan sehari-hari. Serta kecerdasan majemuk 
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 
permasalahan serta dapat dikembangkan sehingga dapat menjadi 
pembeda antara satu orang dengan orang yang lain. 
c. Dafinisi Operasional 
Definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas 
sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena 
dapat diobservasi dan dibuktikan perilakunya (Purwanto. 2012: 
93). Instagram mempunyai enam manfaat sebagai berikut: 1) 
digunakan sebagai hiburan dan untuk mengetahui tren yang sedang 
berkembang di masyarakat, 2) digunakan untuk perdagangan atau 
bisnis, 3) digunakan untuk mengikuti tokoh terkenal, 4) digunakan 
untuk melihat berita atau informasi, 5) digunakan hanya untuk 
mengunggah foto saja, 6) digunakan sebagai sarana komunikasi. 
Kepandaian Majemuk meliputi sembilan kepandaian antara 
lain: 1) kecerdasan bahasa, 2) kecerdasan matematika, 3) 
kecerdasan musikal, 4) kecerdasan visual, 5) kecerdasan tubuh atau 
kinestetik , 6) kepandaian interpersonal, 7) kepandaian 
intrapersonal, 8) kepandaian alam, 9) kecerdasan eksistensial. 
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d. Tabel Kisi-kisi Instrumen  
Dibawah ini adalah tabel kisi-kisi instrumen kecerdasan majemuk 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen kecerdasan majemuk 
Kecerdasan 
Majemuk 
Indikator Butir Pernyataan  
Kecerdasan bahasa 3,17,31,40,46,55, dan 
58 
Kecerdasan 
matematika 
5,10,27,36,41,53. dan 
63 
Kecerdasan 
musikal 
1,9,15,29,35,44, dan 61 
Kecerdasan visual 2,12,23,32,33,37, dan 
49 
Kecerdasan tubuh 7,11,28,39,51,54, dan 
57 
Kecerdasan 
interpersonal 
8,14,24,43,48,56,dan 62 
Kecerdasan 
intrapersonal 
13,19,26,47,50,59,dan 
60 
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Kecerdasan alam 4,20,30,34,42,45,dan 52 
Kecerdasan 
eksistensial 
6,16,18,21,22,25 dan 38 
Jumlah Pernyataan 63 Butir Pernyataan 
   
E. Teknik Validitas dan Reliabelitas Instrumen 
a. Teknik Validitas 
Validitas adalah akurasi alat ukur terhadap yang diukur walaupun 
dilakukan berkali-kali dan dimana-mana (Bungin, 2005: 107). Teknik 
validitas pada penelitian ini menggunakan rumus product moment yang 
menggunakan taraf signifikan data 5%. Teknik ini digunakan untuk 
melihat valid atau tidaknya butir pernyataan instrumen kecerdasan 
majemuk siswa. Adapun rumus product moment sebagai berikut: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan: 
RXY= product moment 
N= jumlah responden 
X= skor yang diberikan oleh rater 1 
Y= skor yang diberikan oleh rater 2 
b. Teknik Reliabelitas 
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Reliabel adalah instrumen yang bila dugunakan seberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2016: 348). Teknik reliabelitas pada penelitian ini 
menggunakan rumus Alpa Cronbach dikarenakan pada instrumen 
memiliki jumlah butir yang ganjil. Adapun rumus alpa cronbach sebagai 
berikut: 
    (
 
   
) (  
∑  
 
∑  
 ) 
Keterangan: 
n= jumlah butir 
  
 = varians butir 
  
  = varians total 
F. Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen dan Reliabelitas Instrumen 
Pada penelitian ini menggunakan uji validitas butir total dengan 
hasil valid berjumlah 63 butir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 4 halaman 87. Adapun rincian hasil perhitungan uji validitas 
sebagai berikut: 
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a. Kecerdasan Verbal 
Tabel. 3.3. 
Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Verbal 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
3 0,638  0,211 Valid 
17 0,660 0,211 Valid 
31 0,450 0,211 Valid 
40 0,582 0,211 Valid 
46 0,615  0,211 Valid 
55 0,446  0,211 Valid 
58 0,344 0,211 Valid 
 
b. Kecerdasan Logik 
Tabel. 3.4. 
Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Logik 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
5 0,612 0,211 Valid 
10 0,757 0,211 Valid 
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27 0,696 0,211 Valid 
36 0,521 0,211 Valid 
41 0,633 0,211 Valid 
53 0,338 0,211 Valid 
63 0,679 0,211 Valid 
 
c. Kecerdasan Visual 
Tabel. 3.5. 
Tabel  Hasil Uji Validitas Kecerdasan Visual 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
2 0,570  0,211 Valid 
12 0,650 0,211 Valid 
23 0,259 0,211 Valid 
32 0,482 0,211 Valid 
33 0,641 0,211 Valid 
37 0,438  0,211 Valid 
49 0,558 0,211 Valid 
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d. Kecerdasan Musikal 
Tabel. 3.6. 
Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Musikal 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
1 0,668  0,211 Valid 
9 0,700 0,211 Valid 
15 0,666 0,211 Valid 
29 0,723 0,211 Valid 
35 0,543 0,211 Valid 
44 0,348  0,211 Valid 
61 0,739 0,211 Valid 
 
e. Kecerdasan Kinestetik 
Tabel. 3.7. 
Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Kinestetik 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
7 0,539 0,211 Valid 
11 0,434 0,211 Valid 
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28 0,498 0,211 Valid 
39 0,559 0,211 Valid 
51 0,571 0,211 Valid 
54 0,440  0,211 Valid 
57 0,402 0,211 Valid 
 
f. Kecerdasan Interpersonal 
Tabel. 3.8. 
Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Interpersonal 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
8 0,564  0,211 Valid 
14 0,257 0,211 Valid 
24 0,403 0,211 Valid 
43 0,599 0,211 Valid 
48 0,631 0,211 Valid 
56 0,419 0,211 Valid 
62 0,455 0,211 Valid 
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g. Kecerdasan Intrapersonal 
Tabel. 3.9. 
Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Intrapersonal 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
13 0,542  0,211 Valid 
19 0,347 0,211 Valid 
26 0,661 0,211 Valid 
47 0,472 0,211 Valid 
50 0,472 0,211 Valid 
59 0,457  0,211 Valid 
60 0,244 0,211 Valid 
 
h. Kecerdasan Naturalis 
Tabel. 3.10. 
Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Naturalis 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
4 0,578  0,211 Valid 
20 0,631 0,211 Valid 
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30 0,250 0,211 Valid 
34 0,546 0,211 Valid 
42 0,593 0,211 Valid 
45 0,527  0,211 Valid 
52 0,469 0,211 Valid 
 
i. Kecerdasan Eksistensial 
Tabel. 3.11. 
Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Eksistensial 
Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel (5%) Keputusan 
6 0,566  0,211 Valid 
16 0,543 0,211 Valid 
18 0,283 0,211 Valid 
21 0,596 0,211 Valid 
22 0,742 0,211 Valid 
25 0,397 0,211 Valid 
38 0,329 0,211 Valid 
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3. Uji Reliabelitas Instrumen 
Uji Reliabelitas Instrumen pada penelitian ini menggunakan uji 
Alpa Cronbach dengan hasil reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5 halaman 105.  Adapun rincian dari perhitungan 
reliabelitas adalah sebagai berikut: 
    (
 
   
)(  
∑   
 
∑  
 ) 
Keputusan dengan tingkat kesalahan 5% dan jumlah responden 60 
siswa dapat diputuskan sebagai berikut: 
Tabel 3.12 
Tabel reliabelitas kecerdasan majemuk 
 
No.  Jenis Kecerdasan r Hitung r Tabel Keputusan 
1 Kecerdasan Verbal 0,516 0,211 Reliabel 
2 Kecerdasan Logikal 0,618 0,211 Reliabel 
3 Kecerdasan Visual 0,468 0,211 Reliabel 
4 Kecerdasan  Musikal 0,634 0,211 Reliabel 
5 Kecerdasan 
Kinestetik 
0,415 0,211 Reliabel 
6 Kecerdasan 
Interpersonal 
0,333 0,211 Reliabel  
7 Kecerdasan 
Intrapersonal 
0,344 0,211 Reliabel  
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8 Kecerdasan Naturalis 0,461 0,211 Reliabel 
9 Kecerdasan 
Eksisnsial 
0,452 0,211 Reliabel 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang dirumuskan.  
1. Analisis Unit 
Setelah pengumpulan data langkah selanjutnya adalah menulis 
data yang telah terkumpul untuk mnegetahui apakah data yang 
diharapkan terpenuhi atau belum, kemudian memberi skor pada setiap 
item sekaligus menjumlahkannya, selanjutnya data tersebut dimasukkan 
kedalam tabel induk. Kemudian dianalisis untuk menentukan modus. 
Pada penelitian ini hanya menggunakan analisis unit modus saja 
dikarenakan data yang di peroleh peneliti merupakan data katagorik. 
Data katagorik merupakan data yang diklasifikasikan berdasarkan kelas 
tertentu.   
Modus merupakan nilai yang mempunyai frekuensi paling 
banyak. Untuk mencari modus dalam penelitian ini menggunakan modus 
data tunggal. Adapun rumus modus data tunggal sebagai berikut: 
     
  
     
   
Keterangan: 
Mo = Modus yang dicari 
L = Lower limits (batas bawah nyata dari interval yang mengandung 
modus) 
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fa = Frekuensi yang terletak diatas dari interval yang mengandung modus 
fb = Frekuensi yang terletak dibawah dari interval yang megandung 
modus 
i = Interval kelas distribusi frekuensinya. 
2. Analisis Statistika 
Penelitian ini menggunakan teknik analis data korespondensi 
multifarian dikarenakan penelitian ini berusaha untuk menganalisis 
katagorik pemanfaatan instagram berdasarkan kecerdasan majemuk yang 
disajikan dalam bentuk tabel serta pada penelitian ini berkemungkinan 
satu komponen kecerdasan majemuk memiliki jarak dengan komponen 
pemanfaatan instagram lebih dari satu, hal tersebut sesuai dengan teori 
analisis korespondensi. Analisis korespondensi merupakan teknik untuk 
menganalis peubah katagorik yang disajikan dalam tabel kotengensi 
(tabulasi silang) dan bersekala nominal. Analisis ini dapat digunakan 
sebagai teknik penyajian simultan terbaik dua gugus data yang berisi 
baris dan kolom dalam matriks data.  
Analisis korespondensi dibagi menjadi dua, yakni analisis 
korespondensi sedarhana dan analisis korespondensi ganda. Analisis 
korespondensi menggambarkan kedekatan profil antar kategorik pada 
tiap gugus data dalam bentuk grafik. Apabila dua titik yang mewakili 
profil titik selang berdekatan, dapat dikatakan bahwa dua profil tersebut 
mempunyai sebaran yang sama. Konsep yang digunakan dalam analisis 
ini adalah penguraian nilai secara 1 GSVD (Generalization Singular 
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Value Decomposition) memiliki nilai pembobot yaitu mereduksi dimensi 
data berdasarkan keragaman data (nilai akar ciri atau inersia) terbesar 
untuk mempertahankan informasi optimum.  
Analisis korespondensi menggambarkan kedekatan profil antar 
kategori pada tiap gugus data dalam bentuk grafik. Konsep dasar, yang 
digunakan dalam analisis korespondensi adalah  
a. Matriks korespondensi 
b. Kaidah equivalensi dalam sebaran 
c. Sembarang profil 
d. Kriteria terbaik 
e. Korelasi kuadrat dan kontribusi mutlak 
f. Unsur-unsur penjelas 
Analisis korespondensi dapat didekati dengan cara sebagai 
berikut: 1. Resiprocal Averaging (persaman transisi), 2. Dual Scaling 
(perskalaan ganda), 3. Canonical Correlation Analisis of Contengensi 
tables (korelasi kanonik pada tabel kontingensi), 4. Simultaneous Linier 
Regression (regresi simultan) 
3. Aplikasi dan Pembahasan 
Suatu matriks data N berukuran IxJ dimana N adalah tabel 
kontingensi dua arah tidak negatif. N (IxJ)={niJ}, dimana niJ≥0. Matriks 
korespondensi P dapat diperoleh dengan cara membagi setiap unsur 
matriks N dengan total semua unsur N (n....), dinotasikan sebagai 
berikut: 
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P(IxJ)=(1/n...)N 
Dalam matriks korespondensi P, diperoleh vektor baris dan kolom 
sebagai berikut: 
 (   )             (   )         
Dimana r adalah vektor yang unsur-unsurnya merupakan jumlah unsur 
dari vektor baris matriks P, ri>0 (I=1,2,...,I), dan C adalah vektor yang 
unsur-unsurnya merupakan jumlah unsur dari vektor kolom matriks P, 
CJ>0, (J=1,2,...,J) 
Matriks vektor baris dan kolom dinyatakan sebagai berikut: 
                            
Dimana Dr = matriks diagonal dengan dii adalah total baris ke-I dalam 
matriks P 
 Dc = matriks diagonal dengan djj adalah total kolom ke-J dalam 
matriks P. 
Koordinat profil baris dan kolom dapat diperoleh melalui penguraian 
nilai singular terampat (GSVD) terhadap matriks maka diperoleh: 
(P-rc’)(IxJ)=A(IxK) Dµ (KxK) B’ (KxJ) dengan syarat 
koertonominalnya A’Dr-1A=B’Dc-1B=I, sehingga koordinal baris dan 
kolom dinyatakan sebagai berikut 
F= L Dµ= Dr
-1
A Dµ 
G= Dc
-1
 B Dµ 
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Untuk menafsirkan profil-profil pada peta konfigurasi dapat 
dilakukan dengan melihat kontribusi mutlak (the absolute contributions) 
yang menunjukan proporsi keragaman yang dapat diterangkan oleh 
masing-masing profil terhadap pembentukan sumbu utama dan 
kontribusi relatif yang menunjukan proporsi keragaman yang dapat 
diterangkan oleh sumbu utama terhadap profil-profil tersebut. 
4. Alat Bantu 
Pada penelitian ini menggunakan alat bantu aplikasi IBM SPSS 
untuk menyelesaikan pengerjaan pada analisis data dan analisis statistika. 
IBM SPSS merupakan aplikasi yang di gunakan untuk mengolah data 
statistik. IBM SPSS merupakan salah satu program statistik yang paling 
popular digunakan di Indonesia bahkan dunia. Program ini pertama kali 
dikembangkan oleh Norman Nie, C-Hadlay dan Bale Bent sekitar tahun 
1960-an. Pada awalnya program ini bernama SPSS saja, namun pada 
bulan september perusahaan IBM mengambil alih SPSS sehingga 
menjadi IBM SPSS.   
Program IBM SPSS dapat membaca file data yang diinput 
dengan beberapa format antara lain: 
a) SPSS Statistics (*.sav) 
b) SPSS/PC+ (*.SYS) 
c) Systat (*.syd, *.sys) 
d) Portable (*.por) 
e) Excel (*.xls, *.xlsx, *.xlsm) 
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f) Lotus (*.w*) 
g) dBase (*.dbf) 
h) SAS (*.sas7bdad, *.sd7, *.sd2) 
i) Stata (*.dta) 
j) Text (*.txt, *.dat)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Analisis Unit 
Pada penilitian ini menggunakan analisis unit modus saja 
dikarenakan data yang diperoleh penelitan ini merupakan data kategorik. 
Data kategorik merupakan data yang diklasifikasikan berdasarkan 
kategorik atau kelas tertentu. Penelitian ini berusaha untuk mencari 
keterkaitan antara variabel pemanfaatan instagram dan veriabel 
kecerdasan majemuk siswa. Nilai modus digunakan untuk mengetahui 
nilai yang sering muncul dari data yang telah diperoleh sehingga dapat 
mengetahui indikator mana yang banyak didapatkan dari masing-masing 
variabel. Adapun hasil dari perhitungan nilai modus sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 
Diagram lingkaran pemanfaatan instagram 
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa 
pemanfaatan instagram siswa dapat diurutkan dari yang sering digunakan 
sampai jarang digunakan. Pemanfaatan yang paling sering digunakan 
siswa ialah penggunaan instagram untuk sarana hiburan dan mengetahui 
tren yang sedang berkembang, hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
jumlah presentase sebesar 47,06%. Pemanfaatan instagram yang kedua 
ialah penggunaan instagram untuk sarana melihat berita, hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan jumlah presentase sebesar 16,7%. Pemanfaatan 
instagram yang ketiga penggunaan instagram sebagai mengunggah foto 
saja, hal tersebut dapat dibuktikan dengan jumlah presentase sebesar 
8,24%. Pemanfaatan instagram yang keempat penggunaan instagram 
sebagai sarana mengikuti tokoh terkenal dan alat komunikasi, hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan jumlah presentase sebesar 12,94%. 
Sedangkan penggunaan instagram yang paling jarang digunakan siswa 
ialah pemanfaatan instagram sebagai sarana promosi dan bisnis, hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan jumlah presentasi sebesar 2,35%. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
modus pemanfaatan instagram ialah pemanfaatan instagram sebagai 
sarana hiburan dan mengetahui tren yang sedang berkembang dengan 
jumlah presentase sebesar 47,06% dari jumlah responden sebanyak 85 
siswa. Jumlah tersebut hampir separuh siswa menggunakan instagram 
sebagai sarana hiburan dan mengetahui tren yang sedang berkembang.  
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Gambar 4.2 
Diagram Lingkaran Kecerdasan Majemuk 
 
Berdasarkan gambar 4.2. dapat dijelaskan bahwa siswa di MTs N 
3 Boyolali mempunyai kecedasan yang berbeda-beda. Kecerdasan siswa 
di MTsN 3 Boyolali dapat diurutkan dari terbanyak sampai sedikit yang 
dimiliki siswa. Adapun urutan kecerdasan siswa sebagai berikut: 
Pertama, kecerdasan musikal dengan jumlah presentase sebesar 28,24%. 
Kedua, kecerdasan eksistensial dengan jumlah presentase sebesar 
17,65%. Ketiga, kecerdasan interpersonal dengan jumlah presentase 
sebesar 16,47%. Keempat, kecerdasan verbal, dan kecerdasan kinestetik 
dengan jumlah presentase sebesar 9,41%. Kelima, kecerdasan visual 
dengan jumlah presentase sebesar 8,24%. Keenam, kecerdasan logikal, 
interpersonal dan naturalis dengan jumlah presentase sebesar 3,53%. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa modus 
kecerdasan majemuk siswa ialah kecerdasan musikal dengan jumlah 
presentase sebesar 28,24% dari jumlah responden sebanyak 85 siswa. 
Jumlah tersebut lebih dari seperempat responden.  
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2. Analisis Korespondensi  
Memetakan (Mapping) pemanfaatan instagram dan kecerdasan 
majemuk menggunakan teknik analisis korespondensi. Analisis 
korespondensi adalah teknik untuk menganalisis peubah kategorik yang 
disajikan dalam tabel tabulasi silang. Penelitian ini ingin melihat 
pemanfaatan instagram dan kecerdasan majemuk siswa pada kelas VIII 
di MTs N 3 Boyolali. Variabel pemanfaatan instagram di bagi menjadi 
enam bagian yakni sebagai hiburan dan mengetahui tren yang sedang 
berkembang. Variabel kecerdasan majemuk dibagi menjadi sembilan 
bagian yakni kecerdasan verbal, kecerdasan logikal, kecerdasan visual, 
kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan 
eksistensial. Adapun gambar histogram dari variabel pemanfaatan 
instagram dan variabel kecerdasan majemuk sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3. 
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Histogram pemanfaatan instagram 
Keterangan: 
P1 = Instagram digunakan untuk hiburan dan mengetahui tren yang 
sedang berkembang 
P2 = Instagram digunakan untuk promosi produk dan bisnis 
P3 = Instagram digunakan untuk mengikuti tokoh terkenal 
P4 = Instagram digunakan untuk melihat berita atau informasi 
P5 = Instagram digunakan untuk mengunggah foto atau hanya 
sekedar mengunggah foto saja 
P6 = Instagram digunakan untuk sarana komunikasi atau chatting 
Pada gambar 4.1. dapat dijelaskan bahwa P1 jumlah responden 
sebanyak 40 orang. P2 mempunyai jumlah responden sebanyak 2 orang. 
P3 mempunyai jumlah responden sebanyak 11 orang. P4 mempunyai 
jumlah responden sebanyak 14 orang. P5 mempunyai responden 
sebanyak 7 orang. P6 mempunyai responden sebanyak 11 orang. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memanfaatkan instagram 
sebagai sarana hiburan dan melihat tren yang sedang berkembang 
dimasyarakat. Hal ini dibuktikan dari jumlah responden sebanyak 40 
orang. Sedangkan minoritas responden memnafaatkan instagram sebagai 
sarana promosi dan bisnis. Hal tersebut dibuktikan dari jumlah responden 
sebanyak 2 orang.  
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Gambar 4.4. 
Histogram kecerdasan majemuk 
 
Keterangan : 
K1 = Kecerdasan Verbal 
K2 = Kecerdasan Logikal 
K3 = Kecerdasan Visual 
K4 = Kecerdasan Musikal 
K5 = Kecerdasan Kinestetik 
K6 = Kecerdasan Intrapersonal 
K7 = Kecerdasan Interpersonal 
K8 = Kecerdasan Naturalis 
K9 = Kecerdasan Eksistensial 
Pada gambar 4.4. dapat dijelaskan bahwa K1 jumlah responden 
sebanyak 8 orang. K2 mempunyai jumlah responden sebanyak 3 orang. 
K3 mempunyai jumlah responden sebanyak 7 orang. K4 mempunyai 
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jumlah responden sebanyak 24 orang. K5 mempunyai responden 
sebanyak 8 orang. K6 mempunyai responden sebanyak 14 orang. K7 
mempunyai responden sebanyak 3 orang. K8 memiliki responden 
sebanyak 3 orang. Serta K9 memiliki responden sebanyak 15 orang. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mempunyai kecerdasan 
musikal (K4). Hal ini dibuktikan dari jumlah responden sebanyak 24 
orang. Sedangkan minoritas responden memiliki kecerdasan logikal 
(K2), kecerdasan interpersonal (K7) dan kecerdasan naturalis (K8). Hal 
tersebut dibuktikan dari jumlah responden sebanyak 3 orang.  
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan menggunakan paket 
IBM SPSS versi 23 didapatkan tabel kontingensi dua arah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.1. 
Tabel Korespondensi 
pemanfaata
n 
instagram 
kecerdasan majemuk 
kecer
dasan 
verba
l 
kecerda
san 
logikal 
kecerda
san 
visual 
kecerda
san 
musikal 
kecerda
san 
kinestet
ik 
kecerdas
an 
interpers
onal 
kecerdas
an 
intrapers
onal 
kecerda
san 
naturali
s 
kecerda
san 
eksisten
sial Total  
hiburan dan 
mengetahui 
tren 
4 1 5 5 5 8 2 1 9 40 
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mengikuti 
tokoh  dan 
menambah 
info 
4 0 1 10 2 3 0 2 3 25 
mengungga
h foto dan 
chatting 
0 2 1 9 1 2 0 0 3 18 
Total  8 3 7 24 8 13 2 3 15 83 
Sumber: Output IBM SPSS 23 
Tabel korespondensi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) 
pemanfaatan instagram sebagai sarana hiburan dan mengetahui tren 
digunakan siswa sebanyak 40 siswa, dengan rincian siswa yang memiliki 
kecerdasan verbal sebanyak 4 siswa, kecerdasan logikal sebanyak 1 
siswa. kecerdasan visual sebanyak 5 siswa, kecerdasan musikal sebanyak 
5 siswa, kecerdasan kinestetik sebanyak 5 siswa, kecerdasan 
interpersonal sebanyak 8 siswa, kecerdasan intrapersonal sebanyak 2 
siswa, kecerdasan naturalis sebanyak 1 orang dan kecerdasan eksistensial 
sebanyak 9 siswa. 2) pemanfaatan instagram sebagai sarana mengikuti 
tokoh terkenal dan melihat informasi digunakan siswa sebanyak 25 
siswa, dengan rincian siswa yang memiliki kecerdasan verbal sebanyak 4 
siswa, kecerdasan visual sebanyak 1 siswa, kecerdasan musikal sebanyak 
10 siswa, kecerdasan kinestetik sebanyak 2 siswa, kecerdasan 
interpersonal sebanyak 3 siswa, kecerdasan naturalis sebanyak 2 orang 
dan kecerdasan eksistensial sebanyak 3 siswa. 
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3) pemanfaatan instagram sebagai mengunggah foto dan 
komunikasi digunakan siswa sebanyak 18 orang, dengan rincian siswa 
yang memiliki kecerdasan logikal sebanyak 2 siswa. kecerdaan visual 
sebanyak 1 siswa, kecerdasan musikal sebanyak 9 siswa, kecerdasan 
kinestetik sebanyak 1 siswa, kecerdasan interpersonal sebanyak 2 siswa, 
dan kecerdasan eksistensial sebanyak 3 siswa. 4) pemanfaatan instagram 
sebagai sarana promosi dan bisnis digunakan siswa sebanyak 2 orang 
yang memiliki kecerdasan intrapersonal sebanyak 1 orang dan 
kecerdasan interpersonal sebanyak 1 orang. Dengan demikian jumlah 
responden sebanyak 85 siswa. 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan menggunakan paket 
IBM SPSS versi 23 didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.2 
Tabel Statistik 
Dimension 
Singular 
Value Inertia 
Chi 
Square Sig. 
Proportion of Inertia 
Confidence Singular 
Value 
Accounted 
for Cumulative 
Standard 
Deviation 
Correlation 
2 
1 0,497 0,247   0,553 0,553 0,128 0,619 
2 0,340 0,116   0,260 0,813 0,092  
3 0,289 0,084   0,187 1,000   
Total  0,446 37,928 0,035a 1,000 1,000   
Sumber: Output IBM SPSS 23 
Berdasarka Tabel 4.2 di peroleh chi square 37,928 dengan 
toleransi sebesar 0,035 yang kurang dari 0,050 hal tersebut menunjukkan 
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bahwa adanya hubungan antara kecerdasan majemuk dengan 
pemanfaatan instagram siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali. Nilai chie 
square digunakan untuk mengukur kuat hubungan antar variabel.  
Intepretasi dari nilai tunggal antar kategori dari variabel dalam analisis 
untuk setiap dimensi adalah 0,497 untuk dimensi pertama (terbesar), 
0,340 untuk dimensi kedua, 0,289 untuk dimensi ketiga (terkecil). Hasil 
yang diperoleh dalam analisis dapat dinyatakan bahwa keberagaman 
yang dapat diterangkan sebesar 100% dengan rincian sebagai berikut: 
a. Faktor pertama mampu menerangkan keberagaman data sebesar 
0,553. 
b. Faktor kedua mampu menerangkan keberagaman data sebesar 0,260. 
c. Faktor ketiga mampu menerangkan keberagaman data sebesar 0,187. 
Bila dilihat dari ketiga dimensi diatas dapat dijelaskan bahwa dimensi 
pertama mampu  menerangkan keberagaman yang paling besar hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai sebesar 0,553. Sedangkan dimensi ketiga 
mampu menerangkan keberagaman yang paling kecil hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai sebesar 0,187. 
Bila dilihat penyimpangannya terlihat untuk dimensi pertama 
sebesar 0,128 nilai ini menunjukkan presisi yang lebih bagus dari pada 
dimensi kedua yang 
memiliki
 nilai simpangan sebesar 0,092. Total inersia 
dalam penelitian ini diperoleh dari: 
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Pemetaan dari variabel pemanfaatan instagram dan variabel 
kecerdasan majemuk didapatkan hasil sebagai berikut:  
 
Gambar 4.5 
Peta Pemanfaatan Instagram 
 
Pada peta pemanfaatan instagram dapat dijelaskan bahwa pemanfaatan 
instagram terdapat empat kelompok, adapun kelompok pemanfaatan instagram 
sebagai berikut: kelompok pertama terletak pada dimensi satu yakni 
pemanfaatan instagram sebagai sarana hiburan dan mengetahui tren yang sedang 
berkembang di masyarakat. Kelompok kedua terletak pada dimensi dua yakni 
pemanfaatan instagram sebagai sarana promosi dan bisnis. Kelompok ketiga 
terletak pada dimensi tiga yakni pemanfaatan instagram sebagai sarana 
pemanfaatan instagram sebagai mengunggah foto dan komunikasi. Kelompok 
keempat terletak pada dimensi empat yakni  mengikuti tokoh terkenal dan 
melihat informasi. Pemanfaatan instagram sebagai sarana hiburan dan 
mengetahui tren mempunyai jarak yang dekat dengan pemanfaatan instagram 
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sebagai sarana mengikuti tokoh terkenal dan mencari informasi. Hal tersebut 
disebabkan dikarenakan adanya kemiripan antara dua indikator tersebut.  
 
Gambar 4.6 
Peta Kecerdasan Majemuk 
 
Pada peta kecerdasan majemuk dapat dijelaskan kecerdasan 
majemuk siswa terdapat empat kelompok, adapun kelompok kecerdasan 
majemuk siswa sebagai berikut: kelompok pertama terletak pada dimensi 
satu yakni kecerdasan intrapersonal, kecerdasan visual, dan kecerdasan 
eksistensial dan kecerdasan kinestetik. Kelompok kedua terletak pada 
dimensi dua yakni kecerdasan interpersonal. Kelompok ketiga terletak 
pada dimensi tiga yakni kecerdasan logikal dan kecerdasan musikal. 
Kelompok keempat terletak pada dimensi empat yakni kecerdasan verbal 
dan kecerdasan naturalis. 
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Gambar 4.7 
Peta Pemanfaatan Instagram dan Kecerdasan Majemuk 
 
Berdasarkan gambar 4.7 dapat disimpulkan semakin dekat 
variabel pemanfaatan instagram dengan variabel kecerdasan majemuk 
maka salah satu indikator variabel pemanfaatan instagram merukan 
bagian dari salah satu indikator dari kecerdasan majemuk. Adapun hasil 
pemetaan pemanfaatan instagram dan kecerdasan majemuk siswa 
sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan instagram sebagai sarana hiburan dan mngetahui tren 
yang sedang berkembang, berdekatan dengan kecerdasan 
Kecerdasan majemuk: 
1. Kecerdasan verbal 
2. Kecerdasan logikal 
3. Kecerdasan visual 
4. Kecerdasan musikal 
5. Kecerdasan 
kinestetik 
6. Kecerdasan 
intrapersonal 
7. Kecerdasan 
interpersonal 
8. Kecerdasan naturalis 
9. Kecerdasan 
eksistensial 
Pemanfaatan instagram: 
A. Hiburan dan 
mengetahui tren 
B. Promosi dan bisnis 
C. Mengikuti tokoh dan 
informasi 
D. Mengunggah foto 
dan komunikasi 
74 
 
intrapersonal dan kecerdasan visual, kecerdasan kinestetik, dan 
kecerdasan eksistensial. 
2. Pemanfaatan instagram sebagai sarana promosi dan bisnis 
berdekatan dengan kecerdasan interpersonal. 
3. Pemanfaatan instagram sebagai sarana mengunggah foto dan 
komunikasi berdekatan dengan kecerdasan logikal dan kecerdasan 
musikal. 
4. Pemanfaatan instagram sebagai sarana mengikuti tokoh terkenal dan 
melihat informasi berdekatan dengan kecerdasan verbal dan 
kecerdasan naturalis. 
Pemanfaatan instagram sebagai sarana hiburan dan mengetahui 
tren mempunyai jarak yang dekat dengan pemanfaatan instagram sebagai 
sarana mengikuti tokoh terkenal dan mencari informasi. Hal tersebut 
disebabkan dikarenakan adanya kemiripan antara dua indikator tersebut. 
B. Pembahasan  
Instagram merupakan sebuah aplikasi yang cukup populer 
dimasyarakat indonesia maupun dunia. Pengguna instagram tidak hanya 
dikalangan dewasa saja melainkan anak sekolah pun banyak yang 
menggunakan aplikasi instagram. Hal tersebut menimbulkan pemanfaatan 
instagram yang berfariasi sesuai dengan kecerdasan maupun karakter 
pengguna itu sendiri. Haltersebut sama dengan kita memanfaatkan instagram 
harus menggunakan ilmu. Semakin baik dan semakin banyak ilmu yang 
dimiliki semakin baik pula kita dalam memanfaatkan instagram. Penelitian ini 
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berusaha untuk memetakan pemanfaatan instagram sesuai kecerdasan 
pengguna instagram pada siswa kelas VIII  di MTs Negeri 3 Boyolali. 
Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut: 
Pemanfaatan instagram sebagai sarana hiburan dan mengetahui tren 
yang sedang berkembang, berdekatan dengan kecerdasan intrapersonal, 
kecerdasan visual, kecerdasan kinestetik, dan kecerdasan eksistensial. Maka 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang memanfaatkan instagram sebagai sarana 
hiburan dan mengetahui tren yang sedang berkembang yakni siswa yang 
memiliki kecerdasan intrapersonal, kecerdasan visual, kecerdasan kinestetik 
dan kecerdasan eksistensial. Hal tersebut dikarenakan siswa yang memiliki 
kecerdasan tersebut cenderung  membutuhkan informasi yang sedang 
berkembang untuk mengembangkan diri dan menambah kreatifitas dalam 
membuat suatu barang atau karya. 
Pemanfaatan instagram sebagai sarana promosi dan bisnis berdekatan 
dengan kecerdasan interpersonal. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memanfaatkan instagram sebagai sarana bisnis dan promosi memiliki 
kecerdasan interpersonal. Hal tersebut dikarenakan siswa yang memiliki 
kecerdasan interpersonal cenderung memiliki kemampuan negosiasi yang 
tinggi, mahir berhubungan dengan orang lain, menikmati berada di tengah-
tengah keramaian dan mampu berkomunikasi dengan baik. 
Pemanfaatan instagram sebagai sarana mengunggah foto dan 
komunikasi berdekatan dengan kecerdasan logikal dan kecerdasan musikal. 
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang memanfaatkan instagram sebagai 
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sarana mengunggah foto dan komunikasi memiliki kecerdasan logikal dan 
kecerdasan musikal. Hal tersebut dikarenakan siswa yang memiliki kcrdasan 
tersebut cenderung memiliki kemampuan memecahkan permasalahan dengan 
baik dan menyukai teknologi. Pemanfaatan instagram dapat digunkan sebagai 
alat komunikasi atau sharing permasalahan dengan orang lain untuk 
mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Instagram juga dapat 
dijadikan sarana mengembangkan diri seorang dengan mengunggah konten-
konten bernyanyi ataupun konten-konten lainnya.  
Pemanfaatan instagram sebagai sarana mengikuti tokoh terkenal dan 
melihat informasi berdekatan dengan kecerdasan verbal dan kecerdasan 
naturalis. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang  memanfaatkan 
instagram sebagai sarana mengikuti tokoh terkenal dan melihat informasi 
memiliki kecerdasan verbal dan kecerdasan naturalis. Hal tersebut 
dikarenakan siswa yang memiliki kecerdasan tersebut cenderung suka 
membaca informasi atau berita yang ada, dengan hal tersebut diharapkan 
dapat mengembangkan wawasan diri sendiri dan orang lain. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada indikator pemanfaatan 
instagram sebagai promosi bisnis dan promosi dikarenakan jumlah 
responden yang hanaya terdapat 2 orang dari 85 responden. Hal tersebut 
menimbulkan keabsahan data yang rendah sehingga tidak dapat dijadikan 
kesimpulan hasil penelitian. Pemanfaatan instagram sebagai sarana bisnis 
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dan promosi masih jarang digunakan oleh anak-anak setingkat MTs 
dikarenakan tidak banyak siswa MTs mempunyai jiwa berdagang seperti 
orang yang mempunyai usia diatas usia MTs. Adapun contoh siswa MTs 
yang memanfaatkan media instagram untuk memasarkan produk dan bisnis, 
yakni salah satu siswa SMP swasta di Mojoketo yang bernama debby. Ia 
memiliki toko lapak yang dinamakan lapak baju yang menjual berbagai 
macam pakaian remaja. Ia memilih memasarkan produknya secara online 
dikarenakan menggunakan modal yang sedikit. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data dan pembahasan 
dapat dilihat bahwa kecerdasan siswa mempunyai hubungan dengan 
pemanfaatan instagram. Adapun pemanfaatan instagram berdasarkan 
kecerdasan siswa sebagai berikut: Siswa yang memanfaatkan instagram 
sebagai sarana hiburan dan mengetahui tren yang sedang berkembang 
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yakni siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal, kecerdasan visual, 
kecerdasan kinestetik dan kecerdasan eksistensial. Siswa yang 
memanfaatkan instagram sebagai sarana bisnis dan promosi memiliki 
kecerdasan interpersonal. Siswa yang memanfaatkan instagram sebagai 
sarana mengunggah foto dan komunikasi memiliki kecerdasan logikal 
dan kecerdasan musikal. Siswa yang  memanfaatkan instagram sebagai 
sarana mengikuti tokoh terkenal dan melihat informasi memiliki 
kecerdasan verbal dan kecerdasan naturalis. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulaan diatas, maka ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan yaitu: 
1. Bagi siswa agar lebih baik menggunakan instagram untuk melihat 
informasi dan berita yang sedang berkembang dimasyarakat untuk 
menambah wawasan diri dan memperkaya pengetahuan.  
2. Bagi guru, sekolah dan orang tua sebaiknya memberi wadah untuk 
mengembangkan kecerdasan masing-masing siswa supaya dapat 
berkembang dengan baik. Serta dapat mengembangkan minat dalam 
memanfaatkan instagram sesuai dengan minat dan kecerdasan 
masing-masing siswa.  
3. Bagi pelitian selanjutnya agar memperluas jangkauan tentang media 
instagram dan kecerdasan majemuk siswa 
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Lampiran 1  
ANGKET PEMANFAATAN INSTAGRAM 
NAMA : 
KELAS : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur sesuai dengan apa yang anda 
lakukan. Setiap jawaban anda adalah benar, sehingga jangan terpengaruh dengan 
jawaban orang lain. 
Petunjuk pengerjaan 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan 
2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang disediakan. 
3. Tulislah jawaban pada setiap pertanyaan sesuai apa yang ada lakukan 
kedalam kolom jawaban! 
Butir Instrumen 
1. Apakah anda mempunyai akun instagram? (Jika iya jawab pertanyaan 
selanjutnya) 
Jawab:  
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2. Berikan angka 1,2,3,4,5 dan 6 pada kotak di bawah ini berdasarkan 
urutan dari yang paling sering di lakukan saat menggunakan instagram! 
Jawab: 
 Instagram digunakan untuk hiburan dan untuk mengetahui tren 
yang sedang berkembang di masyarakat 
 Instagram digunakan untuk mempromosikan produk perdagangan 
dan bisnis 
 Instagram digunakan untuk mengikuti tokoh terkenal 
 Instagram digunakan untuk melihat berita atau informasi 
 Instagram digunakan untuk mengunggah foto atau hanya sekedar 
membagikan foto 
 Instagram digunakan sebagai sarana komunikasi atau chatting 
 
Lampiran 2 
ANGKET KECERDASAN MAJEMUK 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur sesuai dengan apa yang anda 
lakukan. Setiap jawaban anda adalah benar, sehingga jangan terpengaruh dengan 
jawaban orang lain. 
Petunjuk pengerjaan 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan 
2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang disediakan. 
3. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah di sediakan. Perhatikan 
singkatan yang digunakan pada lembar kedua dibawah ini. 
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Butir Instrumen 
No. Saya Suka.... 
1. Mendengarkan lagu di radio, CD, 
atau HP 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
2. Belajar seni rupa, seni lukis 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
3. Membaca buku, komik, majalah. 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
4. Bermain dan memelihara binatang 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
5. Pelajaran IPA dan matematika 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
6. Berdiskusi tentang kehidupan 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
7. Berdansa, senam, atau sejenisnya 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
8.  Sering bersama kawan-kawan 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
9. Menonton musik video di TV 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
10. Bereksperimen, mengunjungi 
museum 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
11. Sepak bola, basket, bad minton, dll 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
12. Menggambar, mengukir, kaligrafi 
mengecat, atau desain grafik 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
13.  Melakukan sesuatu sendiri 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
14. Menolong orang yang buth bantuan 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
15. Mengingat lagu, rap, melodi 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
16. Mengambil peran dalam persoalan 
besar 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
17. Menghafal kosakata baru 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
18. Percaya bahwa agama adalah 
sesuatu yang sangat penting 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
19. Bekerja sendiri dari pada dengan 
orang lain 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
20. Pergi kekebun binatang, taman dan 
akuaium 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
21. Hasil karya seni dan memikirkan 
cara membuatnya 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
22. Mengkaji nilai dari sesuatu 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
23. Menata ruang atau tanaman 
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 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
24. Menonton film tentang orang dan 
kehidupannya 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
25. Mengunjungi tempat yang 
menggugah perasaan 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
26. Menghabiskan waktu untuk 
menulis dan memikirkan diri 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
27. Menyelesaikan persoalan yang 
masih misteri bagi semua orang 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
28. Menjahid, pertukangan, model 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
29. Belajar musik lagu, atau 
memainkan instrumen 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
 Selalu berada diluar rumah 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
31. Menulis surat, email, face book, 
twitter, instagram dll 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
32.  Membuat pola model atau rumus 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
33. Mengamati gaya atau model 
pakaian, mobil, model rambut, dll 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
34. Mendaki gunung dan jalan-jalan 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
35. Bersenandung dan bersiul-siul 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
36.  Menghitung angka-angka 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
37. Bermain vidio games 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
38. Bermediasi, bertakhanus dan 
berdzikir 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
39. Berakting, drama komedi, 
pantomim 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
40. Menulis, mencoret-coret, 
mengarang 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
41. Bermain catur dan game di 
komputer 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
42. Perhatikan sesuatu di lingkungan; 
pohon, bunga, burung, tupai dll 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
43. Menceritakan perasaan orang lain 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
44. Pergi kekonser musik dan 
mendengar langsung secara live 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
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45.  Mengamati perubahan alam, hujan 
dll 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
46. Bermain kata, teka-teki 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
47. Bermain game komputer sendirian 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
48. Mengatur berbagai kegiatan harian 
rumah atau sekolah 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
49. Memotret, menciptakan gambar 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
50. Merenung, mengkaji, dan 
memehami perasaan sendiri 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
51. Mondar-mandir ketika memikirkan 
sesuatu 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
52. Memelihara lingkungan dan 
mendaur ulang 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
53. Menonton program sains pada 
saluran tertentu di TV 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
54. Seni bela diri, karate, bersepeda 
dan lain-lain 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
55. Menulis kegiatan atau catatan 
harian 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
56. Menghabiskan waktu bersama 
orang lain dari pada sendirian 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
57. Merasakan jawaban yang benar dari 
sesuatu 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
58. Berbicara via telepon, HP, sms, 
BB, atau whatsup 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
59. Menulis pikiran dan perasaan 
sendiri dalam buku diari 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
60. Mencari tahu mana yang baik dan 
mana yang buruk 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
61. Belajar lagu-lagu baru dan 
menghafalnya dengan mudah 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
62. Berbicara dalam forum diskusi 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
 
63. Menaksir sesuatu dengan benar 
 Setuju  
 
 Tidak 
Setuju 
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FORM KONFIRMASI 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apakah hobi anda? 
Jawab: 
2. Sebutkan hal apa yang mudah anda selesaikan dalam kehidupan? 
Jawab: 
 
3. Sebutkan hal apa yang sulit anda selesaikan dalam kehidupan? 
Jawab: 
Hasil analisis. Hasil analisis ini diisi oleh petugas!! 
Kecerdasan Keterangan buit instrumen Skor 
Verbal 3, 17, 31, 40, 46, 55, 58  
Logik  5, 10, 27, 36, 41, 53, 63  
Visual 2, 12, 23, 32, 33, 37, 49  
Musikal  1, 9, 15, 29, 35, 44, 61  
Kinestetik 7, 11, 28, 39, 51, 54, 57  
Interpersonal 8, 14, 24, 43, 48, 56, 62  
Intrapersonal 13, 19, 26, 47, 50, 59, 60  
Naturalis 4, 20, 30, 34, 42, 45, 52  
Eksistensial 6, 16, 18, 21, 22, 25, 38  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
Lampiran 3. Data Mentah Angket 
 
pemanfaatan instagram 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid A 40 47,1 47,1 47,1 
B 2 2,4 2,4 49,4 
C 11 12,9 12,9 62,4 
D 14 16,5 16,5 78,8 
E 7 8,2 8,2 87,1 
E 11 12,9 12,9 100,0 
Total 85 100,0 100,0  
 
 
kecerdasan majemuk 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 8 9,4 9,4 9,4 
2 3 3,5 3,5 12,9 
3 7 8,2 8,2 21,2 
4 24 28,2 28,2 49,4 
5 8 9,4 9,4 58,8 
6 14 16,5 16,5 75,3 
7 3 3,5 3,5 78,8 
8 3 3,5 3,5 82,4 
9 15 17,6 17,6 100,0 
Total 85 100,0 100,0  
 
 
 
 
